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BAB II 

TINJAUN PUSTAKA 

 
A. Air 

A.1 Pengertian Air 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2019 

tentang Sumber Daya Alam, air adalah semua air yang terdapat di atas 

ataupun dibawah permukaan tanah, termasuk air permukaan, air tanah, air 

hujan dan air laut yang terletak di darat. Air memiliki peran krusial dalam 

mendukung kehidupan. Semua makhluk hidup di planet ini sangat 

bergantung pada keberadaan air. Kehidupan tidak dapat dipisahkan dari 

kebutuhan akan air, karena air menjadi unsur utama dalam proses 

kehidupan. Oleh karena itu, keberadaan air menjadi suatu hal yang tak 

tergantikan, dan tanpa adanya air, kehidupan di bumi tidak mungkin terjadi 

(Desti & Ula, 2021). Menurut (Sauqii Akmal Daffa, 2023). 

Air adalah elemen esensial yang menjadi pondasi bagi se ìmuìa 

keìgiatan biologis dan keìbeìrlangsuìngan keìhiduìpan manuìsia. Dipandang 

seìbagai ase ìt alam yang tak akan pe ìrnah habis, air dianggap seìbagai 

suìmbeìr daya yang seìlaluì teìrseìdia. Namuìn, meìskipuìn deìmikian, 

keìteìrseìdiaan air seìbagai suìmbe ìr daya alam teìrbatas kareìna sikluìs 

hidrologi yang reìlatif stabil, yang me ìmbuìatnya ceìndeìruìng teìrbatas dalam 

pasokannya. Distribuìsi air di buìmi tidak meìrata kareìna tidak ada 

peìnambahan yang signifikan dari waktuì keì waktuì. 

Air adalah suìmbeìr sarana uìtama yang sangat kruìsial bagi 

keìhiduìpan manuìsia uìntuìk beìrtahan hiduìp u ìntuìk keìgiatan seìhari-hari yang 

teìruìs me ìneìruìs dibuìtuìhkan. Kareìna air buìkan hanya meìdia peìnuìlaran 

peìnyakit, teìtapi juìga suìmbeìr peìrtama popuìlasi manuìsia yang teìru ìs 

meìningkat, yang meìnyeìbabkan peìningkatan peìnceìmaran. Maka dari ituì, 

suìmbeìr air beìrsih sangat dibuìtuìhkan baik yang beìrasal dari peìrmuìkaan 

mauìpuìn air tanah. Namuìn, hanya air bakuì yang meìmeìnuìhi standar 
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kuìalitas yang dipeìrluìkan seìbagai air minuìm oleìh manuìsia uìntuìk meìmeìnuìhi 

keìbuìtuìhan air minuìm seìhari-hari (Sireìgar, 2023). 

A.2 Air Beìrsih 

Air beìrsih me ìruìjuìk pada jeìnis air yang meìme ìnu ìhi standar yang 

teìlah diteìtapkan dan dapat diguìnakan uìntuìk keìpeìrluìan seìhari-hari, teìruìtama 

seìteìlah meìngalami proseìs peìreìbuìsan seìbeìluìm dikonsuìmsi. Keìteìrseìdiaan air 

beìrsih dapat diuìkuìr deìngan meìmpeìrhituìngkan keìbuìtuìhan manuìsia (Sauìqii 

Akmal Daffa, 2023). Me ìnuìruìt Keìteìntuìan Umu ìm Peìrmeìnke ìs Nomor 

416/Meìnkeìs/PEWIX/1990 seìcara seìdeìrhana, air beìrsih dapat dideìfinisikan 

seìbagai air yang meìmeìnuìhi standar yang diteìtapkan uìntuìk sisteìm 

peìnyeìdiaan air minuìm. Peìrsyaratan ini meìncakuìp kuìalitas fisik, kimia, 

biologis, dan radiologis air, se ìhingga keìtika dikonsuìmsi, air teìrseìbuìt tidak 

meìnimbuìlkan e ìfeìk samping yang meìruìgikan. Standar teìrseìbuìt juìga 

meìmpeìrhituìngkan langkah-langkah keìamanan dalam siste ìm distribuìsi air 

beìrsih, muìlai dari instalasi air beìrsih hingga meìncapai konsuìmeìn. Air beìrsih 

teìrmasuìk keì dalam jeìnis suìmbeìr daya beìrbasis air yang beìrkuìalitas tinggi 

yang diguìnakan oleìh uìntuìk dikonsuìmsi manuìsia atauì dalam aktivitas seìtiap 

harinya. Ini juìga beìrguìna uìntuìk keìbuìtuìhan irigasi, peìrawatan air minuìm, dan 

peìrawatan air sanitasi. Pada skala nasional keìteìrseìdiaan air baruì meìncapai 

60%, yang masih teìrdapat 40%, atauì leìbih dari 90 juìta orang Indoneìsia masih 

meìngguìnakan air yang tidak aman u ìntuìk keìseìhatan meìreìka dalam keìhiduìpan 

seìhari-hari. Untuìk meìngeìmbalikan fuìngsi huìtan seìbagai peìnyimpan 

cadangan air, meìreìvitalisasi air tanah seìbagai su ìmbe ìr air beìrsih bagi 

seìbagian beìsar masyarakat Indoneìsia, dan seìbagainya, hal ini seìharuìsnya 

meìnjadi peìrhatian seìmuìa pihak (Sireìgar, 2023). 
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A.3 Air Minuìm 

Meìnuìruìt Peìratuìran Keìseìhatan RI Nomor 416/ MENKES/PER/IV/2010 

Air minuìm adalah air yang teìlah meìlaluìi proseìs peìngolahan atauì tidak, 

namuìn teìtap meìme ìnuìhi standar keìseìhatan seìhingga dapat dikonsuìmsi 

seìcara langsuìng. Seìtiap peìnyeìdiaan air minuìm yang dihasilkan haruìs 

meìmastikan keìamanan bagi keìseìhatan, deìngan meìmastikan bahwa air 

teìrseìbuìt me ìme ìnuìhi peìrsyaratan fisik dan parameìteìr lain yang me ìnguìkuìr 

keìamanannya uìntu ìk dikonsuìmsi ole ìh masyarakat. Air yang dapat dikonsuìmsi 

adalah air yang beìbas teìlah me ìmeìnuìhi standar dan tidak meìnganduìng 

adanya mikroorganisme ì patogeìn. Manuìsia meìndapatkan air minuìm meìreìka 

dari suìmbeìr air yang suìdah dimasak teìrleìbih dahuìluì  seìbe ìluìm dikonsuìmsi. 

Tuìjuìan meìmasak air sampai meìndidih adalah salah satuì cara uìntuìk 

meìmbuìnuìh kuìman yang ada di dalam kanduìngan air teìrseìbuìt. Air mineìral, di 

sisi lain, adalah air minuìm yang dijuìal di pasar yang beìrasal dari suìmbeìr 

air peìguìnuìngan yang teìlah meìlaluìi proseìs peìnyuìlingan atauì induìstri 

peìmuìrnian yang signifikan (Sireìgar, 2023). Air minuìm adalah keìbuìtuìhan vital 

manuìsia dan tidak dapat diganti deìngan seìsuìatuì  yang lain. Air adalah bagian 

peìnting dari bahan pangan kareìna dapat meìmeìngaruìhi peìnampilan, struìktuìr, 

dan seìnsasi rasa makanan. Air meìmiliki peìran seìbagai peìngantar nuìtrisi dan 

limbah meìtabolismeì, seìbagai me ìdiu ìm reìaksi yang me ìnduìkuìng peìmbeìntuìkan 

biopolimeìr dan banyak fuìngsi lainnya (Sireìgar, 2023). 

 
A.4 Suìmbeìr Air 

Suìmbe ìr air meìruìpakan e ìleìmeìn kuìnci uìtama dalam suìatuì sisteìm 

peìnyeìdiaan air beìrsih, kareìna tanpa adanya suìmbeìr air di daeìrah 

teìrseìbuìt, sisteìm teìrseìbu ìt tidak dapat be ìropeìrasi seìcara eìfeìktif. Keìtika 

meìmilih suìmbeìr air bakuì uìntuìk air beìrsih, peìrluì meìmpeìrhatikan kriteìria 

uìtama, teìrmasuìk kuìalitas, kuìantitas, kontinuìitas, dan biaya yang eìkonomis 

dari tahap peìngambilan hingga tahap peìngolahan. Suìmbeìr air teìrbagi 

meìnjadi duìa jeìnis, yaituì air peìrmuìkaan dan air tanah. Air peìrmuìkaan, 
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contohnya suìngai, mata air, dan rawa, re ìntan teìrhadap peìnceìmaran ole ìh 

beìrbagai zat beìrbahaya dan seìringkali tidak meìncuìkuìpi di daeìrah peìsisir. 

Di sisi lain, air tanah leìbih teìrlinduìngi dari peìnceìmaran kareìna suìmbeìrnya 

teìrleìtak di dalam lapisan tanah (Veìrrdy e ìt al., 2022). 

Meìnuìruìt keìteìntuìan Undang-Undang Nomor 17 Tahuìn 2019 teìntang 

Suìmbe ìr Daya Alam, dijeìlaskan bahwa uìntuìk keìbuìtu ìhan seìhari-hari, air dapat 

dipeìroleìh dari beìrbagai suìmbeìr seìbagai beìrikuìt: 

1. Air Angkasa (Air Huìjan) 

Air huìjan atauì yang diseìbuìt juìga air angkasa meìmiliki keìteìrseìdiaan 

yang teìrbatas dan dipeìngaruìhi oleìh faktor-faktor seìpeìrti juìmlah cuìrah 16 

huìjan, muìsim, inteìnsitas huìjan, dan adanya distribuìsi air huìjan. Kuìalitas air 

huìjan sangat teìrgantuìng pada kuìalitas uìdara atauì atmosfeìr di wilayah 

teìrseìbuìt. Peìnceìmaran yang muìngkin teìrjadi meìlibatkan faktor-faktor 

seìpeìrti deìbuì  dan gas. Juìmlah huìjan yang tuìruìn di suìatuì daeìrah seìlama 

peìriodeì waktuì teìrteìntuì  dikeìnal seìbagai cuìrah huìjan (Simanjuìntak e ìt al., 

2021) 

2. Air Peìrmuìkaan 

Air peìrmuìkaan adalah air huìjan yang meìngalir di atas peìrmuìkaan 

buìmi. Seìlama aliran, air peìrmuìkaan ini ceìndeìruìng teìrkontaminasi oleìh 

beìrbagai bahan, seìpeìrti luìmpuìr, batang kayuì, dauìn-dauìn, limbah induìstri, 

dan lainnya. Ada du ìa jeìnis air peìrmuìkaan: suìngai dan rawa. Air suìngai, 

yang biasanya digu ìnakan seìbagai suìmbeìr air minuìm, meìmeìrluìkan 

peìrlakuìan yang ceìrmat kareìna ceìndeìruìng teìrceìmar deìngan tingkat 

peìnceìmaran yang tinggi. Meìskipuìn beìgituì, deìbit yang teìrseìdia uìmuìmnya 

meìncuìkuìpi uìntuìk meìmeìnuìhi keìbuìtuìhan air minuìm. Air rawa seìring kali 

beìrwarna, diseìbabkan oleìh mateìri organik yang teìlah teìrdeìkomposisi, 

seìhingga meìnciptakan warna coklat atauì kuìning (Simanjuìntak eìt al, 2021). 
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3. Air Tanah 

Air tanah meìruìpakan hasil dari seìbagian air huìjan yang meìreìsap keì 

dalam peìrmuìkaan buìmi yang keìmuìdian diseìrap oleìh tanah. Keìdalaman air 

tanah beìrvariasi di seìtiap lokasi diseìbabkan adanya peìrbeìdaan teìbal dan 

tipisnya lapisan peìrmuìkaan dan posisi dari lapisan air tanah te ìrseìbuìt. 

Adapuìn meìngeìnai keìdalaman air dapat dipeìroleìh dari peìnduìduìk yang 

meìnggali suìmuìr (Simanjuìntak eìt al., 2021). 

4. Mata Air 

Mata air dari sisi kuìalitasnya, su ìmbeìr mata air dianggap sangat baik 

seìbagai suìmbeìr air bakuì kareìna beìrasal dari dalam tanah dan mu ìncuìl keì 

peìrmuìkaan kareìna teìkanan, seìhingga beìluìm teìrkontaminasi oleìh bahan- 

bahan peìnceìmar. Lokasi mata air biasanya be ìrada di daeìrah teìrbuìka, 

seìhingga reìntan teìrhadap kontaminasi lingkuìngan seìkitar. Seìcara kuìantitas, 

juìmlah dan kapasitas mata air sangat teìrbatas, seìhingga hanya dapat 

me ìme ìnuìhi ke ìbuìtuìhan seìjuìmlah peìndu ìduìk teìrteìntuì. Apabila suìmbeìr mata air 

te ìruìs diambil seìcara beìrkeìlanjuìtan, akan teìrjadi pe ìnuìruìnan pasokan air dan 

meìmaksa pe ìnduìduìk meìncari mata air baruì (Simanjuìntak eìt al, 2021). 

A.5 Peìrsyaratan Air Beìrsih 

Air beìrsih adalah air yang dipeìrguìnakan dalam keìpeìrluìan seìhari- 

seìhari yang kuìalitasnya teìlah me ìmeìnuìhi syarat keìseìhatan dan dapat 

diminuìm apabila teìlah dimasak. Me ìnuìruìt Peìrmeìnkeìs No. 2 Tahuìn 2023 

bahwa air uìntuìk keìpeìrluìan higie ìneì dan sanitasi meìruìpakan air yang 

diguìnakan higieìneì peìrorangan mau ìpuìn ruìmah tangga meìngakseìs seìcara 

mandiri atauì yang meìmiliki suìmbe ìr air seìndiri uìntu ìk keìpeìrluìaan seìhari- 

hari. Suìmuìr gali meìruìpakan suìmbe ìr air beìrsih uìntuìk keìpe ìrluìan higieìneì dan 

sanitasi haruìs beìbas dari ceìmaran mikrobiologi, fisik, dan Kimia. 

Meìnuìruìt (Simanjuìntak eìt al., 2021) teìrdapat beìbeìrapa kriteìria 

peìrsyaratan air beìrsih yang meìlipuìti peìrsyaratan kuìantitatif, peìrsyaratan 

kuìalitatif dan peìrsyaratan kontinuìitas seìrta peìrsyaratan teìkanan air. 
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1. Peìrsyaratan Kuìantitatif 

Kriteìria kuìantitatif dalam peìnyeìdiaan air beìrsih meìncakuìp peìrsyaratan 

teìrkait juìmlah air meìntah diolah meìnjadi air beìrsih yang siap diguìnakan. 

Kuìantitas air meìntah ini meìmiliki dampak signifikan dalam meìme ìnuìhi 

keìbuìtuìhan air beìrsih bagi peìnduìdu ìk yang dilayani di suìatuì wilayah. Seìlain 

meìmpeìrtimbangkan juìmlah air meìntah yang diolah, peìrsyaratan kuìantitatif 

juìga dapat meìncakuìp standar deìbit air beìrsih yang disaluìrkan keìpada 

konsuìmeìn yang meìngguìnakan air te ìrseìbuìt. Keìbuìtuìhan air beìrsih masyarakat 

u ìmuìmnya beìrvariasi beìrdasarkan faktor geìografis, buìdaya, eìkonomi, dan 

lingkuìngan teìmpat tinggal. 

2. Peìrsyaratan Kuìalitatif 

Peìrsyaratan kuìalitatif me ìruìju ìk keìpada standar yang meìnggambarkan 

tingkat muìtuì  atauì kuìalitas air beìrsih. Standar ini meìncakuìp aspeìk fisik, kimia, 

biologis, dan radiologis dari air be ìrsih. 

3. Peìrsyaratan Kontinuìitas 

Peìrsyaratan kontinuìitas meìngindikasikan bahwa air bakuì, yang 

meìnjadi suìmbeìr uìtama air beìrsih, haruìs teìrseìdia seìcara beìrkeìlanjuìtan deìngan 

deìbit yang stabil dan konsisteìn. 

4. Peìrsyaratan Teìkanan air 

Peìrsyaratan teìkanan air me ìruìjuìk pada kriteìria yang meìneìtapkan 

bahwa air beìrsih yang disaluìrkan keìpada konsuìmeìn haruìs meìmiliki 

teìkanan yang meìmadai dan stabil agar dapat me ìmeìnuìhi keìbuìtuìhan 

masyarakat seìcara eìfeìktif dan e ìfisieìn pada seìtiap waktuì. 

 
A.6 Peìnceìmaran Air dan Dampaknya Bagi Keìseìhatan 

Air meìruìpakan salah satuì keìbuìtuìhan pokok bagi keìhiduìpan 

makhluìk hiduìp khuìsuìsnya manuìsia, air seìlain meìmbeìrikan manfaat yang 

meìnguìntuìngkan bagi manuìsia juìga dapat meìmbeìrikan peìngaruìh buìruìk 
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teìrhadap keìseìhatan manuìsia. Seìlain ituì  air yang tidak meìme ìnuìhi 

peìrsyaratan sangat baik seìbagai meìdia peìnuìlaran peìnyakit. 

Peìnyakit yang dapat dituìlarkan meìlaluìi air, dapat dikeìlompokkan 

meìnjadi 4 kateìgori, yaituì: 

1. Wateìr borneì diseìaseì 

Adalah peìnyakit yang dituìlarkan langsuìng me ìlaluìi air minuìm, di mana 

air minuìm te ìrseìbuìt bila meìnganduìng kuìman patogeìn teìrminuìm ole ìh manuìsia 

maka dapat teìrjadi peìnyakit. Di antara peìnyakit teìrseìbu ìt adalah: peìnyakit 

kholeìra, peìnyakit typhoid, peìnyakit heìpatitis infeìktiosa, peìnyakit dyseìntri dan 

gastroeìnteìritis. 

2. Wateìr washeìd diseìaseì 

Adalah peìnyakit yang diseìbabkan oleìh kuìrangnya air uìntu ìk 

peìmeìliharaan hygieìneì peìrseìorangan. Deìngan teìrjaminnya keìbeìrsihan 

oleìh teìrseìdinya air yang cuìkuìp, maka peìnyakit-peìnyakit teìrteìntuì  dapat 

dikuìrangi peìnuìlarannya pada manuìsia, dan peìnyakit ini banyak teìrdapat di 

daeìrah tropis. 

Peìnyakit ini sangat dipeìngaruìhi oleìh cara peìnuìlaran dan sangat 

banyak dan dapat dikeìlompokkan meìnjadi tiga yaituì : 

a. Peìnyakit infeìksi kuìlit saluìran peìnceìrnaan 

Salah satuì peìnyakit infeìksi saluìran peìnceìrnaan adalah peìnyakit diareì 

yang meìruìpakan peìnyakit dimana peìnuìlarannya beìrsifat feìcal-oral. Peìnyakit 

diareì dapat dituìlarkan meìlaluìi beìbeìrapa jaluìr, di antaranya jaluìr yang meìlaluìi 

air (wateìr borneì) dan jaluìr yang meìlaluìi alat-alat dapuìr yang dicuìci deìngan 

air (wateìr washeìd). 

Contoh peìnyakit ini seìruìpa deìngan yang teìrdapat pada jaluìr wate ìr 

borneì, yaituì: kholeìra, typhoid, heìpatitis infeìktiosa dan dyseìntri basileìr. 

Beìrjangkitnya peìnyakit ini sangat eìrat kaitannya 
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deìngan keìseìdiaan air uìntuìk makan, minuìm dan meìmasak, seìrta 

keìbeìrsihan alat-alat makan. 

b. Peìnyakit infeìksi kuìlit dan seìlapuìt leìndir 

Peìnyakit ini sangat eìrat kaitannya deìngan hygieìneì peìrseìorangan 

yang buìruìk. Angka keìsakitan ini dapat dituìlarkan deìngan peìnyeìdiaan air 

yang cuìkuìp bagi keìbeìrsihan peìrseìorangan. Yang peìrluì dipeìrhatikan 

adalah kuìalitas air beìrsih seìhingga air tidak meìnganduìng mikroba-mikroba 

yang meìnimbuìlkan peìnyakit seìpeìrti: infeìksi fuìngu ìs pada kuìlit, peìnyakit 

conjuìnctivitis (trachoma) dan seìbagainya. 

c. Peìnyakit-peìnyakit yang ditimbuìlkan oleìh inseìkta pada kuìlit dan seìlapuìt 

leìndeìr 

Peìnyakit ini sangat diteìntuìkan oleìh teìrseìdianya air beìrsih uìntuìk 

hygieìneì peìrseìorangan yang dituìjuìkan uìntuìk meìnceìgah infeìksi inseìkta 

parasit pada tuìbuìh dan pakaian. Inseìkta parasit akan muìdah beìrkeìmbang 

biak dan meìnimbuìlkan peìnyakit bila keìbeìrsihan peìrseìorangan dan 

keìbeìrsihan uìmuìm tidak teìrjamin. Yang teìrmasuìk parasit ini adalah 

Sarcopteìs scabieìs, louìseì borneì reìlapsing feìveìr dan seìbagainya. 

3. Wateìr basheìd diseìaseì 

Adalah peìnyakit yang dituìlarkan oleìh bibit peìnyakit yang seìbagian 

sikluìs hiduìpnya di air seìpeìrti schistosomiasis. Larva schistosoma hiduìp di 

dalam keìong-keìong air. Seìteìlah waktuìnya larva ini akan meìnguìbah beìntuìk 

meìnjadi ceìrcaria dan meìneìmbuìs kuìlit atauì kaki manuìsia yang beìrada dalam 

air teìrseìbuìt. Dan air ini sangat eìrat huìbuìngannya deìngan keìhiduìpan manuìsia 

seìhari-hari seìpeìrti meìnangkap ikan, mandi, cu ìci dan seìbagainya. 
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4. Wateìr reìlateìd inseìct veìctors 

Adalah peìnyakit yang dituìlarkan meìlaluìi veìktor yang hiduìpnya 

teìrgantuìng pada air misalnya Malaria, Deìmam Beìrdarah, Filariasis, Yeìllow 

feìveìr dan seìbagainya. Nyamuìk Ae ìdeìs aeìgypti yang meìruìpakan peìnyakit 

deìnguìeì  beìrkeìmbang deìngan muìdah bila di lingkuìngan te ìrseìbuìt teìrdapat 

teìmpat-teìmpat geìnangan atauì peìnampuìngan air beìrsih seìpeìrti geìntong 

air, pot dan seìbagainya. 

A.7 Inspeìksi Ke ìseìhatan Lingkuìngan 

Inspeìksi Keìseìhatan Lingkuìngan adalah keìgiatan peìmeìriksaan dan 

peìngamatan seìcara langsuìng teìrhadap meìdia lingkuìngan dalam rangka 

peìngawasan beìrdasarkan standar, norma dan bakuì muìtuì yang beìrlakuì 

uìntuìk meìningkatkan kuìalitas lingkuìngan yang seìhat. Inspeìksi Keìseìhatan 

Lingkuìngan dilaksanakan beìrdasarkan hasil Konseìling teìrhadap Pasieìn 

dan/atauì keìceìndeìruìngan beìrkeìmbang atauì meìluìasnya peìnyakit dan/atau ì 

keìjadian keìsakitan akibat Faktor Risiko Lingkuìngan. Inspeìksi Keìseìhatan 

Lingkuìngan juìga dilakuìkan seìcara beìrkala, dalam rangka inveìstigasi 

Keìjadian Luìar Biasa (KLB) dan program ke ìseìhatan lain seìsuìai deìngan 

keìteìntuìan peìratuìran peìruìndang-uìndangan (Peìrmeìnkeìs Nomor 13 Tahuìn 

2015). 

Tuìjuìannya adalah u ìntuìk meìmastikan lingkuìngan yang seìhat dan 

aman, seìrta meìnceìgah timbuìlnya peìnyakit. Inspeìksi Keìseìhatan 

Lingkuìngan Untuìk dapat meìmbuìktikan bahwa suìmuìr gali dinyatakan seìhat 

adalah deìngan dilakuìkannya peìngawasan seìsuìai standart. Peìngawasan 

seìsuìai standar yang dimaksu ìd adalah kuìnjuìngan uìntuìk meìngeìtahuìi faktor 

risiko keìseìhatan lingkuìngan deìngan Inspeìksi Keìseìhatan Lingkuìngan 

(IKL). Inspeìksi atauì dalam bahasa beìlanda Inspeìctieì beìrarti meìmeìriksa. 

Inspeìksi meìruìpakan peìmeìriksaan deìngan meìtodeì peìngamatan atauì 

obseìrvasi seìcara langsuìng uìntuìk meìneìmuìkan keìsalahan. Peìmeìriksaan 

adalah meìlihat apa yang teìrjadi dalam suìatuì keìgiatan dan suìatuì teìmpat 

dan dilakuìkannya peìngawasan uìntuìk meìlihat suìatuì keìadaan baik dan 
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buìruìk yang beìrkeìnaan deìngan masalah keìseìhatan (Dina Prihandini, 

Muìkhlisin, 2020). 

 
A.7.1 Peìlaksanaan Inspeìksi Keìseìhatan Lingkuìngan 

1. Peìtuìgas Inspeìksi Keìseìhatan Lingkuìngan 

Inspeìksi Keìseìhatan Lingkuìngan dilaksanakan oleìh Teìnaga 

Keìseìhatan Lingkuìngan (sanitarian, eìntomolog dan mikrobiolog) yang 

meìmbawa suìrat tuìgas dari Keìpala Puìskeìsmas deìngan rincian tuìgas yang 

leìngkap. Dalam peìlaksanaan Inspeìksi Keìseìhatan Lingkuìngan Teìnaga 

Keìseìhatan Lingkuìngan seìdapat muìngkin meìngikuìtseìrtakan peìtuìgas 

Puìskeìsmas yang meìnangani program teìrkait atauì meìngajak seìrta peìtuìgas 

dari Puìskeìsmas Peìmbantuì, Poskeìsdeìs, atauì Bidan di deìsa. Teìrkait hal ini 

Lintas Program Puìskeìsmas beìrpe ìran dalam: 

a. Meìlakuìkan sineìrgismeì  dan keìrja sama seìhingga uìpaya promotif, preìveìntif 

dan kuìratif dapat teìrinteìgrasi. 

b. Meìmbantuì meìlakuìkan Konseìling dan pada waktuì kuìnjuìngan ruìmah dan 

lingkuìngan. 

c. Apabila di lapangan meìneìmuìkan peìndeìrita peìnyakit kareìna Faktor Risiko 

Lingkuìngan, haruìs meìlaporkan pada waktuì lokakarya mini Puìskeìsmas, 

uìntuìk dikeìtahuìi dan ditindaklanjuìti. 

2. Waktuì Peìlaksanaan Inspeìksi Keìseìhatan Lingkuìngan 

Waktuì peìlaksanaan Inspeìksi Keìseìhatan Lingkuìngan seìbagai tindak 

lanjuìt hasil Konseìling seìsuìai deìngan keìseìpakatan antara Teìnaga Keìseìhatan 

Lingkuìngan deìngan Pasieìn, yang diuìpayakan dilakuìkan paling lambat 24 

(duìa puìluìh eìmpat) jam seìteìlah Konseìling. 

3. Meìtodeì Inspeìksi Keìseìhatan Lingkuìngan 

Inspeìksi Keìseìhatan Lingkuìngan dilakuìkan deìngan cara/meìtode ì 

seìbagai beìrikuìt: 

a. peìngamatan fisik meìdia lingkuìngan; 
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b. peìnguìkuìran meìdia lingkuìngan di teìmpat; 

c. uìji laboratoriuìm; dan/atauì 

d. analisis risiko keìseìhatan lingkuìngan. 

Inspeìksi Keìseìhatan Lingkuìngan dilakuìkan teìrhadap meìdia air, uìdara, 

tanah, pangan, sarana dan banguìnan, seìrta veìktor dan binatang peìmbawa 

peìnyakit. Dalam peìlaksanaannya meìngacuì  pada peìdoman peìngawasan 

kuìalitas meìdia lingkuìngan seìsuìai ke ìteìntuìan peìratuìran peìruìndang-uìndangan. 

IKL dilakuìkan meìlaluìi peìngamatan fisik meìdia lingkuìngan 

meìngguìnakan instruìmeìnt/ formuìlir IKL, peìnguìkuìran meìdia lingkuìngan dan 

analisis risiko keìseìhatan lingkuìngan seìrta reìkomeìndasi peìrbaikan beìrdasar 

pada kriteìria dari Peìratuìran Meìnteìri Keìseìhatan. 

 

B. Peìngeìlolaan Air Beìrsih 

Air beìrsih meìruìpakan keìbu ìtuìhan dasar manuìsia yang sangat vital 

uìntuìk meìnuìnjang keìhiduìpan, keìseìhatan, dan keìseìjahteìraan. Keìteìrseìdiaan 

air beìrsih yang cu ìku ìp dan beìrkuìalitas meìnjadi indikator peìnting dalam 

peìmbanguìnan beìrkeìlanjuìtan, seìbagaimana teìrcantuìm dalam Tuìjuìan 

Peìmbanguìnan Beìrkeìlanjuìtan (TPB/SDGs) poin keì-6, yaituì meìnjamin 

keìteìrseìdiaan dan peìngeìlolaan air beìrsih seìrta sanitasi yang beìrkeìlanjuìtan 

uìntuìk seìmu ìa (Uniteìd Nations, 2020). Meìskipuìn deìmikian, peìngeìlolaan air 

beìrsih masih meìnjadi tantangan beìsar, teìruìtama di neìgara-neìgara 

beìrkeìmbang, teìrmasuìk Indoneìsia. 

Peìngeìlolaan air beìrsih meìncakuìp seìrangkaian proseìs muìlai dari 

peìreìncanaan, peìmanfaatan, peìngolahan, distribuìsi, hingga peìngawasan 

kuìalitas air agar meìmeìnuìhi standar keìseìhatan yang diteìtapkan. Me ìnuìruìt 

Peìratuìran Meìnteìri Keìseìhatan RI No. 2 Tahuìn 2023 teìntang Peìrsyaratan 

Kuìalitas Air Minuìm, air beìrsih haruìs beìbas dari kontaminasi mikrobiologis 

seìpeìrti Escheìrichia coli, bahan kimia beìrbahaya, seìrta meìmiliki parameìteìr 

fisik yang se ìsuìai seìpeìrti bauì, warna, dan rasa. 
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Salah satuì peìndeìkatan peìngeìlolaan air beìrsih yang beìrkeìmbang 

adalah konseìp Inteìgrateìd Wateìr Reìsouìrceìs Manageìmeìnt (IWRM) yang 

meìnginteìgrasikan peìngeìlolaan su ìmbeìr daya air seìcara meìnyeìluìru ìh dan 

beìrkeìlanjuìtan. Peìndeìkatan ini meìndorong keìteìrlibatan lintas seìktor dan 

masyarakat uìntuìk meìnjaga kuìantitas dan kuìalitas air. Peìneìlitian ole ìh 

Seìtiawan e ìt al. (2021) meìneìgaskan bahwa peìneìrapan IWRM di tingkat lokal 

mampuì meìningkatkan eìfisieìnsi peìngguìnaan air dan meìnuìruìnkan risiko 

kontaminasi, teìruìtama pada suìmbeìr air peìrmuìkaan dan su ìmu ìr gali. 

Di wilayah peìdeìsaan dan peìrkotaan pinggiran, su ìmbeìr uìtama air 

beìrsih masih beìrasal dari suìmuìr gali dan suìmuìr pompa. Namuìn, tanpa 

peìngeìlolaan yang baik seìpeìrti sanitasi lingkuìngan yang meìmadai dan 

peìrlinduìngan suìmbeìr air dari peìnceìmaran domeìstik, risiko teìrkontaminasinya 

air beìrsih oleìh bakteìri patogeìn sangat tinggi. Stuìdi oleìh Sari dan Anggraini 

(2022) me ìnuìnjuìkkan bahwa peìngeìlolaan air beìrsih ruìmah tangga yang bu ìruìk 

beìrkoreìlasi signifikan deìngan tingginya preìvaleìnsi diareì di beìbeìrapa daeìrah 

deìngan akseìs air teìrbatas. 

Inovasi dalam peìngeìlolaan air beìrsih juìga muìlai diteìrapkan deìngan 

teìknologi teìpat guìna seìpeìrti peìngguìnaan biofilteìr, suìmuìr reìsapan, dan sisteìm 

disinfeìksi seìdeìrhana beìrbasis sinar uìltravioleìt (UV) atauì solar wateìr 

disinfeìction (SODIS). Teìknologi ini teìrbuìkti mampuì meìningkatkan kuìalitas air 

di daeìrah yang be ìluìm meìmiliki sisteìm peìngolahan air teìrpaduì (Keìmeìnteìrian 

PUPR, 2023).Keìteìrlibatan masyarakat dalam pe ìngeìlolaan air beìrsih meìlaluìi 

peìndeìkatan partisipatif ju ìga meìnjadi kuìnci keìbeìrhasilan. Program seìpeìrti 

Peìnyeìdiaan Air Minuìm dan Sanitasi Beìrbasis Masyarakat (PAMSIMAS) yang 

digagas oleìh peìmeìrintah teìlah meìnuìnjuìkkan dampak positif dalam 

me ìmpeìrluìas akseìs air beìrsih di peìrdeìsaan. Evaluìasi program oleìh 

Bappeìnas (2022) meìnyeìbuìtkan bahwa keìbeìrlanjuìtan siste ìm air beìrsih sangat 

diteìntuìkan oleìh keìsadaran, keìteìrlibatan, dan kapasitas masyarakat dalam 

meìngeìlola su ìmbeìr daya air meìreìka seìcara mandiri. 

Peìngeìlolaan air beìrsih yang eìfeìktif haruìs meìlibatkan aspeìk teìknis, 

keìleìmbagaan, sosial, dan lingkuìngan seìcara holistik. Peìnguìatan reìguìlasi, 
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peìningkatan kapasitas masyarakat, peìngguìnaan teìknologi teìpat guìna, 

seìrta inteìgrasi lintas seìktor meìnjadi faktor kuìnci uìntuìk meìmastikan 

keìbeìrlanjuìtan akseìs air beìrsih yang layak dan aman bagi se ìluìru ìh 

masyarakat Indoneìsia.Peìrilakuì meìruìpakan faktor keì 2 teìrbeìsar seìteìlah 

faktor lingkuìngan yang meìmpeìngaruìhi deìrajat keìseìhatan (Bluìm,1974 

dalam Widia Oktavia 2019) oleìh kareìna dalam rangka meìmbina dan 

meìningkatkan keìseìhatan masyarakat, inte ìrveìnsi dan uìpaya yang 

dituìnjuìkkan pada faktor ini sangat strate ìgis. 

 
B.1 Peìngeìlolaan Air Beìrsih Ru ìmah Tangga 

Peìngeìlolaan air beìrsih di tingkat ru ìmah tangga meìruìpakan 

seìrangkaian tindakan yang dilakuìkan oleìh individuì atauì keìluìarga uìntuìk 

meìmastikan bahwa air yang diguìnakan seìhari-hari teìtap layak dan aman. 

Proseìs ini meìncakuìp peìngambilan air dari su ìmbeìr, peìngangkuìtan, 

peìnyimpanan, peìrlakuìan atauì peìngolahan, seìrta peìngguìnaan air di ruìmah 

tangga. 

Meìnuìruìt WHO (2021), keìgagalan dalam salah satuì tahapan 

peìngeìlolaan air ruìmah tangga dapat meìnyeìbabkan kontaminasi uìlang, 

bahkan jika air awalnya be ìrsuìmbe ìr dari sisteìm distribuìsi atauì suìmu ìr yang 

aman. Oleìh kareìna ituì, peìnting bagi ruìmah tangga u ìntuìk meìmiliki 

peìmahaman dan keìbiasaan yang baik dalam me ìngeìlola air beìrsih. 

Beìbeìrapa aspeìk peìnting dalam peìngeìlolaan air beìrsih ruìmah 

tangga meìlipuìti: 

1. Peìngambilan Air 

Peìngambilan air haruìs dilakuìkan dari suìmbeìr yang aman dan tidak 

teìrceìmar, seìpeìrti suìmuìr yang me ìmeìnuìhi syarat teìknis (beìrjarak minimal 

10 meìteìr dari suìmbeìr peìnceìmar seìpeìrti seìptic tank dan meìmiliki dinding 

keìdap air). 
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2. Peìngangkuìtan dan Peìnampuìngan 

Air yang diambil dari su ìmbeìr haruìs ditampuìng dalam wadah 

teìrtuìtuìp dan beìrsih uìntuìk meìnceìgah masuìknya kontaminan. Wadah 

seìbaiknya meìmiliki tuìtuìp, muìdah dibeìrsihkan, dan tidak diguìnakan seìcara 

beìrgantian u ìntuìk keìpeìrluìan lain seìpeìrti teìmpat meìncuìci pakaian. 

3. Peìnyimpanan 

Air yang disimpan di ruìmah peìrluì  diteìmpatkan di teìmpat yang beìrsih 

dan teìrtuìtuìp, seìrta tidak beìrada di lokasi yang beìrpoteìnsi teìrkontaminasi 

seìpeìrti deìkat deìngan teìmpat peìmbuìangan sampah atauì toileìt. Meìnuìruìt 

peìneìlitian Sari dan Anggraini (2022), peìnyimpanan air dalam wadah teìrbuìka 

meìruìpakan faktor risiko u ìtama kontaminasi Escheìreìchia. coli di air ruìmah 

tangga. 

4. Peìrlakuìan atauì Peìngolahan Air 

Air beìrsih yang tidak me ìme ìnuìhi standar mikrobiologi dapat diolah 

seìcara seìdeìrhana meìngguìnakan meìtodeì  disinfeìksi, seìpeìrti klorinasi, 

peìreìbuìsan, atauì teìknologi solar disinfeìction (SODIS). Meìtodeì  ini teìrbuìkti 

mampuì meìnuìruìnkan tingkat kontaminasi bakteìri hingga meìncapai standar 

WHO. 

5. Peìngguìnaa Air 

Air yang teìlah disimpan haruìs diguìnakan seìcara higieìnis, misalnya 

deìngan tidak meìnceìluìpkan tangan atauì alat keì dalam wadah 

peìnyimpanan, dan meìngambil air meìngguìnakan gayuìng atauì alat khuìsuìs 

yang beìrsih. 

Peìrilakuì masyarakat dalam meìngeìlola air sangat dipeìngaruìhi oleìh 

tingkat peìndidikan, peìngeìtahuìan keìseìhatan lingkuìngan, seìrta 

keìteìrseìdiaan sarana dan prasarana .Stuìdi oleìh Pratiwi dan Syahruìl (2021) 

meìnyeìbuìtkan bahwa tingkat keìsadaran ruìmah tangga teìrhadap 

peìngeìlolaan air beìrsih beìrbanding lu ìruìs deìngan reìndahnya keìjadian 

peìnyakit diareì di lingkuìngan teìrseìbuìt. 
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dilakuìkan oleìh PDAM yang hasilnya dapat dikomsuìmsi uìmuìm. 

a. Peìngolahan Air deìngan Meìnambahkan Zat kimia 

Zat kimia yang diguìnakan dapat beìruìpa 2 macam, yakni zat kimia 

yang beìrfuìngsi uìntuìk kooguìlasi, dan akhirnya meìmpeìrceìpat peìngeìndapan, 

misalnya tawas. Zat kimia yang keìduìa adalah beìrfuìngsi uìntuìk 

meìnyuìcihamakan (meìmbu ìnuìh bibit peìnyakit yang ada dalam air, misalnya 

chlor). 

b. Peìngolahan Air Deìngan Meìngalirkan uìdara 

Tuìjuìan uìtamanya adalah u ìntuìk meìnghilangkan rasa seìrta bauì yang 

tidak eìnak, meìnghilangkan gas-gas yang tidak dipeìrluìkan, misalnya CO2 

dan juìga meìnaikkan deìrajat keìasaman air. 

c. Peìngolahan air deìngan meìmanaskan sampai meìndidih 

Tuìjuìannya uìntu ìk meìmbuìnu ìh kuìman-kuìman yang teìrdapat pada air. 

Peìngolahan seìmacam ini leìbih teìpat hanya uìntuìk komsuìmsi keìcil, 

misalnya uìntu ìk keìbuìtuìhan ruìmah tangga. 

C. Escheìrichia coli 

C.1 Mikrobiologis Escheìrichia Coli 

Bakteìri Escheìrichia coli peìrtama kali diteìmuìkan oleìh Theìodor 

Escheìrich pada tahuìn 1885. Theìodor Escheìrich meìruìpakan dokteìr speìsialis 

anak yang beìrkeìbangsaan Jeìrman-Auìstrali. Bakteìri Escheìrichia coli adalah 

bakteìri fakuìltatif anaeìrob, keìmoorganotropik, meìmpuìnyai tipeì organismeì 

reìspirasi dan feìrmeìntasi. Bakteìri ini dapat dite ìmuìkan pada tinja dan salah 

satuì bakteìri indikator peìneìntuì  teìrjadinya peìnceìmaran pada air (Diamis dkk, 

2020). 

Escheìrichia Coli adalah salah satuì bakteìri koliform yang teìrmasuìk dalam 

famili Enteìrobacteìriaceìaeì. Enteìrobacteìriaceìaeì adalah bakteìri eìnteìrik atauì 

diseìbuìt juìga bakteìri yang dapat hiduìp dan beìrtahan di dalam saluìran 

peìnceìrnaan. Escheìrichia Coli adalah bakteìri beìrbeìntu ìk batang beìrsifat 

Gram neìgatif, anaeìrob fakuìltatif tidak meìmbeìntuìk spora, teìtapi meìruìpakan 

flora alami pada u ìsuìs mamalia (Pohan, 2023). Ge ìnuìs Escheìrichia teìrdapat 
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2 speìsieìs adalah : Escheìrichia coli dan Escheìrichia heìrmanii. Escheìrichia 

coli meìruìpakan bakteìri Gram neìgatif beìrbeìntuìk batang deìngan uìkuìran 

beìrkisar antara 1.0-1.5 μm x 2.0-6.0 μm, tidak motil atauì motil deìngan flageìla 

seìrta dapat tuìmbuìh deìngan atauì tanpa oksigeìn, beìrsifat fakuìltatif anaeìrobik 

dan dapat tahan pada me ìdia yang miskin nuìtrisi. Bakteìri Escheìrichia coli 

uìmuìm hiduìp di dalam saluìran peìnceìrnaan manuìsia atauì heìwan.  Seìcara  

fisiologi,  Escheìrichia  coli  meìmiliki keìmampuìan uìntuìk beìrtahan hiduìp 

pada kondisi lingkuìngan yang suìlit. Escheìrichia coli tuìmbuìh deìngan baik di 

air tawar, air lauìt, atauì di tanah. Pada kondisi teìrseìbu ìt Escheìrichia coli 

teìrpapar lingkuìngan abiotik dan biotik. 

Ada beìbeìrapa jeìnis kondisi lingkuìngan yang tidak me ìnguìntuìngkan 

bagi Escheìrichia coli uìntuìk dapat teìtap beìrtahan, misalnya lingkuìngan asam 

(pH reìndah) seìpeìrti pada saluìran peìnceìrnaan manuìsia, peìruìbahan suìhuì, 

seìrta teìkanan osmotik. Keìmampuìan Escheìrichia coli uìntuìk beìrtahan hiduìp 

seìlama peìndinginan dan pe ìmbeìku ìan teìlah teìrbuìkti meìnjadikan Escheìrichia 

coli toleìran teìrhadap kondisi keìring. Escheìrichia coli meìmiliki waktuì ge ìneìrasi 

seìkitar 30 sampai 87 meìnit beìrgantuìng pada suìhu ì. Waktuì geìneìrasi 

meìruìpakan waktuì yang dibuìtuìhkan bagi seìl Escheìrichia coli uìntuìk 

meìmbeìlah diri meìnjadi duìa kali lipat. Suìhuì optimuìm bagi peìrtuìmbuìhan 

Escheìrichia coli adalah 37 ◦C deìngan waktuì geìneìrasi teìrsingkat, yaituì seìlama 

30 meìnit. Escheìrichia coli juìga meìruìpakan bakteìri indikator kuìalitas air minuìm 

kareìna keìbeìradaannya di dalam air meìngindikasikan bahwa air te ìrseìbuìt 

teìrkontaminasi oleìh feìse ìs, yang keìmuìngkinan juìga meìnganduìng 

mikroorganismeì eìnteìrik patogeìn lainnya. Bakteìri Escheìrichia coli yang ada di 

dalam air uìmuìmnya Escheìrichia coli nonpatogeìn teìtapi teìrkadang diteìmuìkan 

puìla strain patogeìn seìpeìrti eìnteìrotoksigeìnik dan Escheìrichia coli yang 

meìmproduìksi shiga-toxin (Enteìroheìmoragik). 

Escheìrichia coli adalah bakteìri yang biasanya hiduìp di u ìsuìs heìwan, 

teìrmasuìk manuìsia. Bahkan, keìhadiran Escheìrichia coli dan jeìnis lain dari 

bakteìri  dalam  uìsuìs  kita  peìrluì  uìntuìk  meìmbantuì  tuìbuìh  manuìsia 
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beìrkeìmbang deìngan baik dan teìtap seìhat. Ada seìkitar 100 strain EC, 

seìbagian beìsar yang beìrmanfaat. 

Bakteìri Escheìrichia coli dapat meìnyeìbabkan teìrjadinya eìpideìmik 

peìnyakit-peìnyakit saluìran peìnceìrnaan makanan seìpeìrti koleìra, tifuìs, 

diseìntri, diareì dan peìnyakit cacing. Bibit peìnyakit ini beìrasal dari fe ìseìs 

manuìsia yang meìndeìrita peìnyakit-peìnyakit teìrseìbuìt. Indikator yang 

meìnuìnjuìkkan bahwa air ruìmah tangga suìdah dikotori fe ìseìs adalah 

deìngan adanya Escheìricha coli dalam air teìrseìbuìt kareìna dalam feìse ìs 

manuìsia baik dalam keìadaan sakit mauìpuìn seìhat teìrdapat bakteìri ini 

dalam tuìbuìhnya. 

C.2 Kuìalitas Mikrobiologis Escheìrichia coli 

Meìnuìruìt PeìrMeìnKeìs RI Nomor 2 Tahuìn 2023 peìrsyaratan kuìalitas 

air minuìm uìntu ìk parameìteìr yang beìrhuìbuìngan langsuìng deìngan 

keìseìhatan yaituì parameìteìr mikrobiologi Escheìrichia Coli kadar maksimuìm 

yang dipeìrboleìhkan pada air minuìm uìntuìk meìmeìnuìhi kriteìria peìrsyaratan 

air minuìm yaituì 0/100 ml sampe ìl. 

 
C.3 Jeìnis-Jeìnis Bakteìri Escheìrichia coli 

Escheìrichia coli adalah basil gram neìgatif, yang hiduìp di taktuìs 

gastrointeìstinal orang seìhat, dan pada uìmuìmnya nonpatogeìn, teìtapi 

seìbagian bisa meìnyeìbabkan peìnyakit pada manuìsia. Jeìnis Escheìrichia 

coli yang dikeìtahuìi meìruìpakan bakteìri peìnyeìbab peìnyakit yang beìrasosiasi 

deìngan pangan (foodborneì illneìss) diklasifikasikan seìbagai beìrikuìt : 

a. Escheìrichia coli eìnteìropatogeìnik (EPEC) 

Jeìnis ini meìruìpakan peìnyeìbab uìtama diareì pada bayi. EPEC meìmiliki 

fibria, toksin tahan teìrhadap panas (ST), dan toksin yang tidak tahan panas 

(LT), seìrta meìngguìnakan adhe ìsin, yang dikeìnal deìngan intimin, uìntuìk 

meìleìkat pada seìl muìkosa uìsuìs. Infeìksi EPEC meìngakibatkan diareì beìrair 

yang biasanya dapat se ìmbuìh seìndiri, teìtapi ada juìga yang meìnjadi kronis. 

Lama diareì yang diseìbabkan oleìh EPEC 
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dapat dipeìrpeìndeìk deìngan peìmbeìrian antibiotik. 

b. Escheìrichia coli eìnteìrotoksigeìnik (ETEC) 

ETEC meìruìpakan bakteìri peìnyeìbab diareì pada anak dan wisatawan 

yang beìpeìrgian keì daeìrah yang beìrsanitasi buìruìk. Oleìh kareìna ituì, diareì yang 

diseìbabkan oleìh jeìnis bakteìri ini seìring dinamakan diareì wisatawan. Faktor 

kolonisasi ETEC yang spe ìsifik uìntu ìk manuìsia adalah fimbrial adheìsin. Faktor 

ini meìnyeìbabkan ETEC dapat meìleìkat pada eìpiteìl uìsuìs haluìs seìhingga 

biasanya meìnyeìbabkan diareì tanpa deìmam. Untuìk meìnghindari diareì 

wisatawan, sangat dianjuìrkan uìntuìk beìrhati-hati dalam meìmilih makanan 

yang keìmuìngkinan teìrkontaminasi oleìh ETEC. 

c. Escheìrichia coli eìnteìroinvasif (EIEC) 

Meìkanismeì  patogeìnik EIEC mirip deìngan pathogeìneìsis infeìksi yang 

diseìbabkan oleìh Shigeìlla. EIEC masuìk dan beìrkeìmbang dalam eìpiteìl seìl-

seìl kolon seìhingga meìnyeìbabkan keìruìsakan pada seìl kolon. Geìjala klinis 

yang ditimbuìlkan oleìh infeìksi EIEC mirip deìngan geìjala diareì yang 

diseìbabkan oleìh Shigeìlla. Geìjala diareì biasanya diseìrtai deìngan deìmam. 

d. Escheìrichia coli eìnteìroheìmoragik (EHEC) 

Jeìnis bakteìri ini meìnghasilkan suìatuì  toksin yang dikeìnal deìngan 

veìrotoksin. Nama veìrotoksin seìsuìai deìngan e ìfeìk sitotoksik toksin ini pada seìl 

veìro, yaituì seìl ginjal yang dipeìroleìh dari ginjal monyeìt Afrika (African gre ìeìn 

monkeìy). EHEC dapat meìnyeìbabkan colitis beìrdarah (diareì beìrat yang 

diseìrtai peìndarahan) dan sindrom uìreìmik heìmolitik (gagal ginjal akuìt yang 

diseìrtai aneìmia heìmolitik mikroangiopatik dan trombositopeìnia). Banyak 

kasuìs colitis beìrdarah dan komplikasinya dapat diceìgah deìngan meìmasak 

daging sampai matang se ìbeìluìm dikonsuìmsi. 

e. Escheìrichia coli eìnteìroagreìgatif (EAEC) 

Bakteìri ini meìnimbuìlkan diareì akuìt dan kronis dan meìruìpakan 

peìnyeìbab uìtama diareì pada masyarakat di ne ìgara beìrkeìmbang. EAEC 

meìleìkat pada seìl manuìsia deìngan pola khas dan meìnyeìbabkan diareì 

yang tidak beìrdarah, tidak meìnginvasi, dan tidak meìnyeìbabkan inflamasi 
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pada muìkosa inteìnsin. EAEC dipeìrkirakan meìmproduìksi EAST (eìnteìro 

aggreìgativeì ST toxin), yang meìruìpakan suìatuì  eìnteìrotoksin yang tidak tahan 

panas. Di samping ituì, EAEC juìga meìmproduìksi heìmolisin yang dipeìrkirakan 

mirip deìngan heìmolisin yang diproduìksi Escheìrichia coli yang dapat 

meìnyeìbabkan infeìksi saluìran keìmih. 

 
C.4 De ìte ìksi Ke ìbeìradaan Bakteìri Escheìricia coli 

Meìtodeì deìteìksi keìbeìradaan bakteìri Escheìricia coli yang uìmu ìm 

dilakuìkan adalah deìngan meìtodeì MPN (Most Probableì Nuìmbeìr). Yaituì 

cara yang diguìnakan uìntuìk meìnganalisi bakteìri golongan coli yang 

meìmpuìnyai keìmampuìan meìnfeìrmeìntasikan laktosa dan meìnghasilkan 

gas. Meìtodeì MPN meìlipuìti 3 tahapan uìji yaituì peìnduìgaan, peìneìgasan dan 

uìji peìleìngkap. 

Seìlain deìngan meìtodeì MPN, deìteìksi keìbeìradaan bakteìri Escheìricia 

coli juìga dapat meìngguìnakan alat compact dry EC (sanitarian coliform 

teìst kit). Alat teìrseìbuìt beìruìpa plat/leìmpeìngan yang beìrisi meìdia steìril yang 

speìsifik u ìntu ìk meìndeìteìksi keìbeìradaan bakteìri Escheìricia coli. 

 

D. Suìmu ìr Gali 

Suìmu ìr gali meìruìpakan satuì konstruìksi suìmu ìr yang paling u ìmuìm 

dan banyak dipakai u ìntuìk meìndapatkan air tanah. Pada u ìmuìmnya suìmu ìr gali 

dimanfaatkan ole ìh masyarakat keìcil di daeìrah peìdeìsaan atauì pinggiran 

kota seìbagai suìmbeìr air minuìm dan air beìrsih. Suìmuìr gali meìruìpakan salah 

satuì alteìrnatif masyarat dalam meìngantisipasi 

beìrkuìrangnya pasokan air yang diseìdiakan oleìh Peìruìsahaan Daeìrah Air 

Minuìm (PDAM). Pada uìmuìmnya, keìdalaman suìmuìr gali yaituì beìrkisar 7 - 10 

meìteìr dari peìrmuìkaan tanah (Gabrieìl, 2001; Suìdiartawan, 2021). 

Suìmu ìr meìmpuìnyai tingkat peìrlinduìngan sanitasi yang baik bila 

tidak teìrdapat kontak langsuìng antar suìmbeìr peìnceìmar deìngan air di 

dalam suìmu ìr teìrseìbuìt. Su ìmuìr gali dibuìat deìngan proseìs peìnggalian tanah 

sampai keìdalaman teìrteìntuì yang dileìngkapi deìngan timba atauì pompa. 
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Parameìteìr yang diguìnakan dalam peìrsyaratan mikrobiologis air su ìmu ìr yaituì 

kanduìngan bakteìri Escheìricia coli yang ada di dalamnya. 

Meìnu ìruìt Zahara (2020), pe ìruìbahan kuìalitas pada air su ìmuìr gali teìrjadi 

kareìna air yang beìrasal dari lapisan tanah yang reìlatif deìkat dari peìrmuìkaan 

tanah, meìnyeìbabkan air teìrseìbuìt sangat muìdah teìrkontaminasi meìlaluìi 

reìmbeìsan. Umuìmnya reìmbeìsan beìrasal dari teìmpat peìmbuìangan kotoran 

manuìsia mauìpuìn heìwan dan saluìran peìmbuìangan air limbah yang tidak 

keìdap air. Peìnceìmaran air suìmuìr gali tidak hanya beìrasal dari keìbeìradaan 

dan juìmlah su ìmbeìr peìnceìmar teìtapi dapat juìga dipeìngaruìhi oleìh kondisi fisik 

seìpeìrti tinggi bibir suìmuìr, dinding su ìmu ìr, lantai suìmuìr, saluìran peìmbuìangan 

dan jarak su ìmuìr deìngan suìmbeìr peìnceìmar gali (Singkam, 2020). Adanya 

ce ìmaran bakteìri patogeìn pada air su ìmuìr gali beìrisiko meìnimbuìlkan peìnyakit 

pada saluìran peìnceìrnaan dan peìnyakit kuìlit seìpeìrti deìrmatitis. Patogeìn 

teìrseìbuìt teìrmasuìk coliform dan Escheìrichia coli (Suìryani e ìt al,2022). 

Peìrluì  teìtap dilakuìkan peìngontrolan dan peìmantauìan kuìalitas air suìmuìr 

gali. Salah satuì langkah hal yang dapat dilakuìkan yaituì deìngan cara 

peìmantauìan dan inteìrpreìstasi data kuìalitas air yang meìncakuìp kuìalitas fisik, 

kimia dan biologi. 

Meìnuìruìt Khasanah (2015), jeìnis suìmuìr gali beìrdasarkan tipeìnya 

diklasifikasikan meìnjadi duìa yaituì: 

a. Suìmuìr Gali Teìrbuìka 

Suìmu ìr gali teìrbuìka adalah jeìnis suìmuìr gali yang meìmiliki struìktuìr 

teìrbuìka, deìngan dinding yang te ìrbuìat dari beìton dan meìngguìnakan timba 

seìbagai alat peìngambilan air. 

b. Suìmuìr Gali Teìrtuìtuìp 

Suìmu ìr gali te ìrtuìtuìp meìruìpakan su ìmuìr gali yang be ìntuìk konstruìksinya 

teìrtuìtuìp dan teìknik peìngambilan airnya meìngguìnakan pompa, baik pompa 

tangan mau ìpuìn meìsin pompa Listrik. 
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Meìnuìruìt Badan Peìneìlitian dan Peìngeìmbangan, Keìmeìntrian PUPR 

RI Tahuìn 2017, beìbeìrapa peìrsyaratan u ìmuìm suìmuìr gali adalah seìbagai 

beìrikuìt: (1) meìmiliki beìntuìknya buìlat atauì peìrseìgi, (2) diameìteìr suìmu ìr 

meìmiliki uìkuìran 0,80 me ìteìr deìngan keìdalaman minimal 2 me ìteìr dari 

peìrmuìkaan air. Seìdangkan keìte ìntuìan lokasi peìmbuìatan suìmuìr gali 

dilakuìkan beìrdasarkan beìbeìrapa hal yaituì: (1) dibuìat pada lapisan tanah 

yang meìmiliki kontinuìitas kanduìngan air, (2) jarak horizontal minimal 

suìmu ìr gali adalah 11 me ìteìr keì arah huìluì  dari aliran air tanah dan dari 

suìmbeìr peìnceìmar, seìpeìrti reìsapan tangki seìptik tank, kamar mandi, 

kolam, teìmpat peìmbuìangan sampah, dan seìbagainya, (3) lokasi su ìmuìr 

gali haruìs beìrjarak 50 me ìteìr dari peìmuìkiman dan tidak boleìh teìrleìtak di 

daeìrah yang reìntan teìrkeìna banjir. 

Suìmu ìr gali meìruìpakan su ìmbeìr air beìrsih uìntuìk meìnyadap dan 

meìnampuìng air tanah dari aku ìifeìr. Suìmuìr ini meìruìpakan salah satuì 

suìmbeìr air yang teìrtuìa diduìnia dan masih banyak diguìnakan oleìh 

masyarakat sampai saat ini kare ìna peìmbuìatannya yang muìdah yaituì 

deìngan cara meìnggali. Kareìna suìmuìr gali meìnyeìdiakan suìmbeìr air yang 

beìrasal dari tanah dan reìlatif deìkat deìngan tanah peìrmuìkaan, seìhingga 

reìntan teìrkeìna kontaminasi meìlaluìi peìreìmbasan dari su ìmbeìr peìnceìmar. 

Suìmu ìr gali seìbagai prasarana air beìrsih haruìs teìrhindar dari 

kontaminasi lingkuìngan seìkitarnya seìhingga haruìs dibuìat seìsuìai panduìan 

peìmbuìatan peìmbanguìnan peìruìmahan dan peìrmuìkiman peìrdeìsaan (2016) 

deìngan meìngacuì  pada peìrancanaan suìmuìr gali SNI 03-2916-1992 yaituì; 

a. Peìrsyaratan uìmuìm Suìmuìr gali 

Beìrbe ìntuìk buìlat atauì peìrse ìgi, diameìteìr suìmuìr buìlat 0,80 deìngan 

keìdalaman minimal 2,00 me ìteìr dari peìrmuìkaan air minimal atauì pada saat 

muìsim keìmarauì. Lokasi muìdah dijangkauì atauì tidak teìrlaluì  jauìh dari 

ruìmahruìmah seìkitar, peìneìntuìan lokasi yang layak u ìntuìk su ìmuìr gali yang akan 

diguìnakan u ìntuìk uìmuìm haruìs dimuìsyawarahkan teìrleìbih dahuìluì, jarak 

suìmuìr gali deìngan suìmbeìr peìnceìmar seìpeìrti cuìbluìk, tangki seìptik, 

peìmbuìangan sampah dan lainnya adalah 10 me ìteìr, suìmu ìr air beìrsih yang 
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diguìnakan seìcara beìrsama (komuìnal) maka jarak keì peìmakai maksimal 

50 cm dan su ìmuìr gali tidak boleìh teìreìndam banjir. 

b. Tipeì Suìmu ìr Beìrdasarkan Kondisi Tanah 

Bila keìadaan tanah tidak meìnuìnjuìkkan geìjala muìdah reìtak atauì ruìntuìh 

maka dinding atas dibuìat dari pasangan bata/batako/batuì beìlah yang 

dipleìsteìr bagian luìar dan dalam seìtinggi 80 cm dari peìrmuìkaan lantai, 

dinding bawah dari bahan yang sama se ìdalam minimal 300 cm dari 

peìrmuìkaan lantai. Seìdangkan bila keìadaan tanah meìnuìnju ìkkan geìjala muìdah 

reìtak atauì ruìntuìh maka peìrlakuìan peìmbuìatan sama seìpeìrti seìbeìluìmnya 

namuìn dinding bawah sampai keìdalaman suìmuìr dari pipa beìton. 

c. Ukuìran Dinding Suìmuìr 

Ukuìran peìnampang 80 cm, dinding su ìmuìr bagian bawah deìngan 

tinggi 80 cm dan teìbal 10 cm (buìis beìton), dinding su ìmuìr bagian atas deìngan 

tinggi ± 300 cm dan teìbal 10 cm (buìis beìton). 

d. Lantai Suìmuìr 

Lantai suìmuìr gali haruìs keìdap air buìangan dan peìrmuìkaan tidak 

licin. Ukuìran lantai minimuìm 100 cm dari dinding suìmu ìr atas bagian luìar 

deìngan keìmiringan lantai 1-5% keìarah saluìran peìmbuìangan. 

e. Saluìran Peìmbuìangan 

Saluìran peìmbuìangan dibuìat keìdap air dan licin deìngan keìmiringan 2% 

keìarah sarana peìngeìlolahan air buìangan dan badan peìneìrima. 

f. Keìreìkan 

Suìmu ìr gali pada uìmuìmnya ditimba seìbaiknya diguìnakan atauì 

dileìngkapi keìreìkan timba, duìduìkan keìreìkan, maka peìrluì dibeìri tiang suìmuìr 

buìah dapat dari pasangan bata, beìton, mauìpuìn tiang beìsi. 
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D.1 Kuìalitas Air Suìmuìr Gali 

Meìnuìruìt Dirjeìn Peìmbeìrantasan Peìnyakit Meìnuìlar dan Peìnyeìhatan 

Lingkuìngan Peìmuìkiman (PPM PLP) Deìparteìmeìn Keìseìhatan RI, air beìrsih 

diartikan seìbagai air yang di guìnakan uìntuìk keìpeìrluìan seìhari-hari yang 

seìsuìai deìngan standar kuìalitas meìmeìnuìhi syarat keìseìhatan dan dapat 

diminuìm jika meìlaluìi proseìs peìmasakan. Beìrdasarkan Standar Bakuì Muìtu ì 

Keìseìhatan Air yang diteìtapkan dalam Peìrmeìnkeìs Nomor 2 tahuìn 2023, air 

beìrsih haruìs meìmeìnuìhi 4 parameìteìr kuìalitas yaituì fisik, kimia, mikrobiologi 

dan radioaktif. 

Parameìteìr fisika teìrdiri dari su ìhuì, warna, bauì dan rasa. Parame ìte ìr 

kimia teìrdiri dari pH air (deìrajat keìsamaan), kanduìngan seìnyawa kimia 

dan salinitas. Seìdangkan parameìteìr mikrobiologi yang diguìnakan yaituì 

kanduìngan bakteìri coliform dan Escheìricia coli (Sadir eìt al., 2022). Air yang 

tidak beìrbauì, jeìrnih dan tidak beìrasa teìrmasuìk dalam karakteìristik air yang 

meìmiliki kuìalitas baik. Seìbaliknya jika suìatuì  suìmbeìr air meìmiliki warna keìruìh 

dan beìrbauì, biasanya meìngindikasikan adanya kanduìngan bahan kimia dan 

bahan organik di dalamnya. 

Kuìalitas air suìmu ìr gali juìga diteìntuìkan oleìh kanduìngan ion logam 

dan non logam dalam air. Kandu ìngan te ìrseìbuìt antara lain logam peìrak 

(Ag), kadmiuìm (Cd), krom (Cr), kobalt (Co), teìmbaga (Cuì), beìsi (Feì), 

me ìrkuìri (Hg), molibdeìnuìm (Mo), nikeìl (Ni), timbal (Pb), timah (Sn), Se ìng 

(Zn), Aluìminiuìm (Al), arseìn (As) dan seìleìniuìm (Seì). keìbeìradaan anion 

seìpeìrti klorida (Cl), suìlfat dan nitrat juìga dapat meìnyeìbabkan meìnuìruìnnya 

kuìalitas air. Seìlain ituì kuìalitas air juìga diteìntuìkan oleìh beìbeìrapa faktor fisik 

seìpeìrti suìhuì, rasa, dan total padatan teìrlaruìt. 

Standar kuìalitas air beìrsih me ìnuìruìt Peìrmeìnkeìs No. 2 Tahuìn 2023 

teìntang syarat dan peìngawasan kuìalitas air yang meìnuìnjuìkkan 

peìrsyaratan yang haruìs dipeìnuìhi agar air te ìrseìbu ìt tidak meìnimbuìlkan 

gangguìan peìnyakit . 
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E. Keìrangka Teìori 

Beìrdasarkan tinjauìan Puìstaka, dapat disimpuìlkan bahwa keìrangka 

teìori dapat disuìsuìn seìbagai beìrikuìt. 

 

 
 

 
Gambar 1.1 Keìrangka Teìori 

Penggunaan Air Sumur 

Pengelolaan Sumur Gali 

Kualitas Fisik Air Sumur Gali 

Wadah penampung Air Minum 
Sumur Gali 

Pengolahan Air Minum Sumur Gali 

Kandungan Escherichia 

coli Pada Air Sumur Gali 

Tingkat Risiko Sumur Gali 
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F. Keìrangka Konseìp 

Keìrangka konseìp dalam peìneìlitian “Hu ìbuìngan Peìngeìlolaan dan 

Kanduìngan Escheìrichia coli Air Beìrsih Dari Suìmuìr Gali Di Deìsa Padang 

Buìlan Keìcamatan Kotanopan Kabuìpateìn Mandailing Natal” ini dijeìlaskan 

pada gambar dibawah ini : 

Variabeìl Indeìpeìndeìn Variabeìl Deìpeìndeìn 
 

 

- Penggunaan Air Sumur Gali 

- Kualitas Fisik Air Sumur Gali 

- Pengolahan Air Minum dari 

Sumur Gali 

- Wadah Penampung Air Minum 

dari Sumur Gali 

- Tingkat Risiko Sumur Gali 

 

 Kandungan Escherichia coli 
 

 

 

 
Gambar 1.2 Keìrangka Konseìp 

 

 
Keìrangka konseìp teìrdiri dari variableì indeìpeìndeìn (beìbas) dan variableì 

deìpeìndeìn (teìrikat). Variabeìl Indeìpeìndeìn adalah peìngguìnaan air suìmuìr gali, 

kuìalitas fisik air su ìmuìr gali, peìngolahan air minuìm dari suìmuìr gali, wadah 

peìnampuìng air minuìm dari suìmu ìr gali dan Tingkat risiko suìmuìr gali. 

Untuìk variableì de ìpeìndeìn pada peìneìlitian ini adalah 

kanduìngan Escheìrichia coli pada su ìmuìr gali yang ada di ruìmah warga 

dan masih diguìnakan uìntuìk keìbuìtuìhan seìhari-hari. 
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G. Deìfinisi Opeìrasional 

Tabeìl 2.1 Deìfinisi Opeìrasional 
 

NO 
Variabeìl 

Peìneìlitian 
Deìfinisi Opeìrasional Kriteìria Objeìktif 

Skala 

Data 
Alat Ukuìr 

1 Kuìalitas 

fisik 

suìmuìr 

gali 

Kuìalitas fisik su ìmuìr 

gali adalah kondisi 

yang dapat diamati 

seìcara langsuìng dari 

air suìmuìr gali yang 

meìlipuìti warna, bauì, 

rasa, keìkeìruìhan 

TMS: Jika beìrwarna, 

beìrbauì, beìrasa dan ada 

keìkeìruìhan 

MS : Tidak beìrwarna, 

tidak beìrbauì, tidak 

beìrasa, tidak ada 

keìkeìruìhan 

Nominal Leìmbar 

kuìeìsioneìr 

2 Peìngolahan 

air minuìm 

Peìngolahan  air 

minuìm adalah air 

yang meìlaluìi proseìs 

peìngolahan seìhingga 

me ìmeìnuìhi standar 

muìtuì dan aman 

dikonsuìmsi yang 

meìlipuìti air minuìm 

dimasak se ìbe ìluìm 

dikonsuìmsi, wadah 

uìntuìk meìmasak air 

dibeìrsihkan dahuìluì, 

wadah  uìntuìk 

meìmasak air meìmiliki 

peìnuìtuìp,    meìncuìci 

tangan seìbeìluìm 

meìngolah  dan 

meìnyajikan air minuìm 

dan meìnyimpan air 

minuìm dalam wadah 

yang beìrsih dan 

beìrtuìtuìp 

TMS : Jika air minuìm 
tidak dimasak seìbeìluìm 
dikonsuìmsi,   wadah 
uìntuìk meìmasak air tidak 
dibeìrsihkan  dahuìluì, 
wadah uìntuìk meìmasak 
air tidak meìmiliki pe ìnuìtuìp, 
tidak meìncuìci tangan
 seìbeìluìm 
meìngolah    dan 
meìnyajikan air minuìm 
dan tidak meìnyimpan air 
minuìm dalam wadah 
yang beìrsih dan beìrtuìtuìp 

MS : Jika air minuìm 

dimasak seìbeìluìm 

dikonsuìmsi, wadah 

uìntuìk meìmasak air 

dibeìrsihkan dahuìluì, 

wadah uìntuìk meìmasak 

air meìmiliki pe ìnuìtuìp, 

meìncuìci tangan 

seìbeìluìm meìngolah dan 

meìnyajikan  air  minuìm 

dan  meìnyimpan  air 

Nominal Leìmbar 

kuìeìsioneìr 



27  

 

   minuìm dalam wadah 

yang beìrsih dan 

beìrtuìtuìp 

  

3 Wadah 

peìnampuìng 

air minuìm 

Wadah peìnampuìng 

air minuìm adalah 

kondisi wadah seìsuìai 

standar peìnyimpanan 

air minuìm yang 

meìlipuìti teìrseìdia 

wadah peìnampuìng air 

siap minuìm, wadah 

peìnampuìng  air 

minuìm beìrsih dan 

seìlaluì  teìrtuìtuìp, wadah 

peìnampuìng  air 

minuìm dileìtakan di 

teìmpat yang beìrsih 

dan suìlit teìrjangkauì  

oleìh binatang 

TMS : Jika tidak teìrseìdia

 wadah 

peìnampuìng air siap 

minuìm, wadah 

peìnampuìng air minuìm 

tidak beìrsih dan tidak 

teìrtuìtuìp,  wadah 

peìnampuìng air minuìm 

dileìtakan di teìmpat yang 

tidak beìrsih dan tidak 

suìlit teìrjangkau ì oleìh 

binatang 

MS : Jika teìrseìdia wadah 

peìnampuìng air siap 

minuìm, wadah 

peìnampuìng air minuìm 

beìrsih dan seìlalu ì 

teìrtuìtuìp, wadah 

peìnampuìng air minuìm 

dileìtakan di teìmpat yang 

beìrsih dan suìlit 

teìrjangkauì   oleìh 

binatang 

Nominal Leìmbar 

kuìeìsioneìr 



 

 

4 Tingkat 

risi 

ko 

peìceìmaran 

suìmu ìr gali 

Tingkat risiko 

peìnceìmaran suìmuìr 

gali  yang 

meìmuìngkinkan 

teìrjadinya 

ris 

iko peìnceìmaran teìrdiri 

dari bibir,lantai, cincin, 

peìnuìtuìp, saluìran 

peìmbuìangan, suìmbeìr 

peìnceìmaran 

Amat Tinggi (AT) : bila 

juìmlah jawaban „Ya‟ < 

25 % 

Tinggi (T) : bila 

juìmlah jawaban „Ya‟ 25- 

50 % 

Seìdang (S) : bila 

juìmlah jawaban „Ya‟ 51- 

75% 

Reìndah(R) : bila 

juìmlah  jawaban  „Ya‟ 

>75% 

Nominal  

5 Keìbeìradaan 

bakteìri 

Escheìrichia 

coli 

Kanduìngan bakteìri 

Escheìrchia coli yang 

teìrkanduìng dalam air 

suìmu ìr gali 

1. Meìmeìnuìhi syarat jika 

hasilnya 0 MPN/100 

ml sampeìl 

2. Tidak Meìmeìnuìhi 

syarat jika hasilnya > 

0 MPN/100  ml 

sampeì  

Nominal Peìmeìriks 

aan 

Laboratori 

uìm 

 
H. Hipoteìsis 

Hipoteìsis adalah peìrnyataan duìgaan teìntang huìbuìngan antara duìa 

variableì atauì leìbih. Hipoteìsis pada peìneìlitian ini adalah : 

Ha: Ada huìbuìngan peìngeìlolaan dan kanduìngan Escheìrichia coli air beìrsih 

dari suìmuìr gali di deìsa Padang Buìlan Keìcamatan Kotanopan Kabuìpate ìn 

Mandailing Natal Tahuìn. 

Ho: Tidak ada huìbuìngan peìngeìlolaan dan kanduìngan Escheìrichia coli air 

beìrsih dari suìmuìr gali di deìsa Padang Buìlan Keìcamatan Kotanopan 

Kabuìpateìn Mandailing Natal. 

 


